
http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 6, Nomor 9, September 2023 (6940-6945) 

 

6940 

 

 

Analisis Social Return On Investment (SROI) pada 
Program “Rise A Voice” Airlangga Got Talent 

 

Pramita Hadiani Pertiwi 
Universitas Airlangga, Indonesia 

E-mail: pramitha.hp@gmail.com 
 

Article Info Abstract 
Article History 
Received: 2023-07-12 
Revised: 2023-08-22 
Published: 2023-09-02 

 
 

Keywords:  
Analysis; 
CSR; 
SROI. 

The CSR program carried out by a company has other programs that are useful for 
providing social responsibility to the community and the environment in order to carry 
out sustainable empowerment which can be called the Creating Shared Value (CSV) 
program. SROI analysis is used to measure and understand the future financial impact 
of an organization. The research conducted is a quantitative study which uses 
secondary data types. Based on the calculation of the ratio, it was found that Rp. 1 
invested in the Rise A Voice program resulted in a return of Rp. 35.20. This figure is a 
number that is high enough to promise a high return as well. 
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Program CSR yang dilakukan oleh sebuah perusahaan ada program lain yang berguna 
untuk memberikan tanggung jawab social kepada masyarakat dan lingkungan guna 
untuk untuk melakukan pemberdayaan berkelanjutan yang bisa disebut dengan 
program Creating Shared Value (CSV). Analisis SROI digunakan untuk mengukur dan 
memahami dampak keuangan masa depan suatu organisasi. Penelitian yang dilakukan 
merupakan penelitian Kuantitatif yang dimana menggunakan jenis data Sekunder. 
Berdasarkan perhitungan rasio didapatkan bahwa Rp 1 yang diinvestasikan pada 
program Rise A Voice menghasilkan timbal balik sebesar Rp 35,20. Angka ini 
merupakan angka yang cukup tinggi sehingga menjanjikan return yang tinggi juga. 
 

I. PENDAHULUAN 
Program-program yang dijalankan oleh 

organisasi atau lembaga sektor pemerintahan 
merupakan program-program bersifat sosial dan 
bukan program yang mencari keuntungan atau 
laba. Namun demikian, sejalan dengan mandat 
peraturan perundangan yang berlaku di 
Indonesia yang mengatur kegiatan usaha 
perseroan terbatas sebagai salah satu bentuk 
badan hukum dari kegiatan usaha, di mana 
perseroan terbatas diwajibkan untuk melak-
sanakan tanggung jawab sosial perusahaan atau 
yang sering disebut dengan istilah corporate 
social responsibility (CSR) (Yanuarisa, 2020). 
Selain ada program CSR yang dilakukan oleh 
sebuah perusahaan ada program lain yang 
berguna untuk memberikan tanggung jawab 
social kepada masyarakat dan lingkungan guna 
untuk untuk melakukan pemberdayaan 
berkelanjutan yang bisa disebut dengan program 
Creating Shared Value (CSV). Dimana dengan 
adanya CSV ini diharapkan perusahaan mampu 
memberikan dampak positif terhadap masya-
rakat dan juga lingkungan sekitar melalui 
implementasi berbagai macam kebijakan seperti 
kebijakan tenaga kerja, hak asasi manusia, dan 
pemberian kontribusi sosial melalui program 
pemberdayaan masyarakat. 

Peran serta dunia usaha juga sangat 
dibutuhkan dalam rangka menjaga kelestarian 
lingkungan dan peningkatan sebuah kesejah-
teraan social, bagi perusahaan khususnya di 
bidang ekstraktif mereka memiliki tanggung 
jawab terhadap sumberdaya yang diolah oleh 
alam (Wicaksono & Ariyani, 2013). Pemerintah 
sendiri telah mengatur peran tersebut melalui 
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 pasar 74 
ayat (1) yang menyebutkan bahawa perseroan 
yang menjalankan kegiatan usahannya di bidang 
atau yang berkaitan dengan sember daya alam 
wajib melakukan Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan. 

Seiring perkembangan jaman, tentang 
perwujudan tangguung jawab sosisal dan juga 
lingkungan juga harus berimplikasi terhadap 
keberlanjutan perusahaan yang akan terjadi di 
masa yang akan datang, sehingga perlu bagi 
perushaan untuk memandukan kepentingan 
secara ekonomi serta menjalankan tanggung 
jawab social dan lingkungannya (Mayasari et al., 
2022). Creating Shared Value (CSV) adalah 
sebuah konsep yang mengharuskan perusahaan 
memainkan peran ganda, yaitu menciptakan nilai 
ekonomi dan nilai social secara bersama-sama, 
tanpa salah satu diutamakan atau dikesamping-
kan. Konsep CSV ini telah banyak di terapkan 
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oleh perusahaan besar yang mana merupakan 
pelengkap dari konsep tanggung jawab social 
perusahaan dan lingkungan. CSV berbeda dalam 
banyak hal dari CSR dimana jika CSR ini lebih 
focus pada kepatuhan pada peraturan yang 
relevan dan memiliki tujuan utama untuk 
meningkatkan reputasi (Manan, 2021). Dalam 
merespon tangggung jawab sosisal kedua konsep 
ini memiliki motivasi yang berbeda. Jika 
pelaksanaan CSV didorong oleh factor internal 
dan perusahaan harus bersifat proaktif. Berbeda 
dengan CSR yang berpendangan bahwa 
perusahaan yang responsive yaitu perusahaan 
yang di dorong oleh factor eksternal dimana 
tujuan utama dari konsep CSV adalah mem-
bentuk kapitalisme lanjut dan menjadikan 
tanggung jawab social bukan sebagai beban tapi 
menjadikannya sebegai investasi jangka panjang 
yang menguntungkan bagi perusahaan. 

Keuntungan yang melibatkan nilai bersama 
(shared value) memungkinkan masyarakat untuk 
maju dan perusahaan akan tumbuh pesat. 
Mereka memprediksi bahwa menggabungkan 
isu-isu sosial ke dalam strategi dan operasi 
adalah transformasi utama berikutnya dalam 
pemikiran manajemen (Sari et al., 2019). CSV 
adalah sebuah konsep pendekatan masyarakat 
dimana setiap perusahaan harus membentuk 
suatu nilai ekonomi dan nilai sosial secara 
bersama-sama. Peran bisnis di masyarakat telah 
berkembang pesat dengan pendekatan yang 
berbeda dan memiliki tujuan yang berbeda 
(Widhianningrum & Amah, 2014). Porter (2013) 
mengemukakan bahwa Creating Shared Value 
membuka kebutuhan baru, pasar baru, 
konfigurasi rantai nilai baru, dan cara berpikir 
baru tentang bisnis (Maesaroh, 2020), 
Menciptakan peluang baru untuk posisi strategis 
dan keunggulan kompetitif baru dalam hal ini 
Perusahaan harus memasukkan dimensi sosial 
dalam proposisi nilai mereka,  

Tanggung jawab terhadap sosial dan 
lingkungan tentu bukan hanya tanggung jawab 
pihak korporasi. Hal tersebut merupakan 
tanggung jawab seluruh pihak dalam elemen 
masyarakat termasuk pihak akademisi (Hitipeuw 
& Kuntari, 2020). Tanggung jawab terhadap 
sosial dan lingkungan khususnya pada aspek 
pemberdayaan masyarakat merupakan salah 
satu dari tiga fungsi utama dari perguruan tinggi 
(Tri Dharma) dimana perguruan tinggi harus 
terlibat aktif dalam kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat, seperti memberikan pelatihan serta 
berpartisipasi dalam kegiatan yang mendukung 
pembangunan masyarakat. 

Bicara tentang perguruan tinggi pasti tak 
lepas dari Tri dharma perguruan tinggi, yang 
terdiri dari Pendidikan, Penelitian dan 
Pengabdian Kepada Masyarakat (Pramono & 
Nainggolan, 2015). Ketiganya menjadi poin 
penting dalam mewujudkan visi dari perguruan 
tinggi. Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah tiga 
kewajiban yang terdapat dalam perguruan tinggi. 
Tiga kewajiban tersebut terdiri dari 3 poin, yaitu 
Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian dan 
Pengembangan, dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat. Dengan poin-poin penting yang 
telah disebutkan, maka yang bertanggung jawab 
terhadap Tri Dharma Perguruan Tinggi bukan 
hanya mahasiswa, melainkan seluruh sivitas 
akademika di kampus. Dalam pelaksanaannya, 
Tri Dharma Perguruan Tinggi diperkuat oleh 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 mengenai 
Sistem Pendidikan Nasional.Tri Dharma dapat 
diartikan sebagai tujuan yang harus dicapai 
perguruan tinggi dan wajib diterapkan dengan 
baik. Penerapan Tri Dharma di dalam kampus 
tentunya memiliki tujuan yang bermanfaat, yaitu 
menciptakan generasi muda dengan kemampuan 
berpikir kreatif, inovatif, sekaligus mandiri. 

Tri Dharma Perguruan Tinggi merupakan 
dasar penting bagi seluruh perguruan tinggi 
khususnya bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Airlangga yang memiliki visi 
“Menjadi Pusat Pendidikan, Penelitian dan 
Pelayanan Masyarakat Berkualitas Tinggi dan 
Diakui Di Dunia Internasional.” Dalam menggapai 
visinya tersebut Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Airlangga mengusung konsep kola-
borasi dengan menjalin kemitraan dan kerjasama 
dengan lembaga pemerintah, swasta, dan 
masyarakat. Dalam hal ini, Magister Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Airlangga mengajak lembaga pemerintah dan 
swasta untuk berkolaborasi demi terciptanya 
program berdampak positif yang besar (high 
impact) pada masyarakat dengan konsep 
Creating Shared Value (CSV). 

Dalam hal ini, program yang akan 
dilaksanakan memiliki tujuan untuk mengurangi 
ketimpangan atau diskriminasi atas dasar 
kondisi latar belakang sosial ekonomi pada anak-
anak panti asuhan di Kota Surabaya dan 
sekitarnya. Seperti yang kita ketahui bersama 
bahwa jumlah panti asuhan di Indonesia 
tergolong cukup banyak. Menurut Dinas Sosial, di 
Kota Surabaya saja terdapat 219 panti asuhan 
dengan jumlah penghuni sebanyak 3.124 orang 
pada tahun 2020. Setiap anak di panti asuhan 
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memiliki latar belakang dan karakteristik yang 
berbedabeda. 

Namun, salah satu karakteristik umum yang 
dimiliki anak-anak panti asuhan adalah 
keterbatasan sumber daya, baik secara finansial 
maupun sosial. Mereka tidak memiliki akses ke 
sumber daya yang sama dengan anak-anak di 
luar panti asuhan seperti pendidikan, pelayanan 
kesehatan, atau lingkungan yang stabil. Namun, 
keterbatasan tersebut tidak menjadi penghalang 
bagi mereka untuk terus menggali potensi untuk 
menjadi pribadi yang kreatif dan inovatif. 
Harapannya dengan berjalannya program ini, 
setiap anak panti asuhan dari berbagai latar 
belakang dapat memiliki kesempatan yang lebih 
untuk berkembang dan mencapai potensi penuh 
mereka kedepannya. 

Maka dari itu dalam dalam program “RISE A 
VOICE” diharapkan mampu menyalurkan bakat- 
bakat yang dimiliki oleh panti asuhan yang ada di 
Surabaya maupun di Sidoarjo. Yang dimana 
diselenggarakan acara ini juga bisa memberikan 
dampak yang positif bagi anak-anak panti asuhan 
dimana mereka akan mulai yakin dengan 
kemampuan yang mereka miliki dari segi mental 
terutama sehingga mereka tidak perlu malu lagi 
untuk tampil di depan umum untuk di masa yang 
akan datang. Bahkan dalam acara ini bisa di 
tonton oleh banyak masyarakat umum yang bisa 
melihat penampilan mereka secara langsung 
sehingga bisa menumbuhkan rasa semangat dan 
percaya diri bagi mereka yang akan tampil 
mewakili panti asuhan mereka masing- masing. 
Selain menampilkan talenta yang dimiliki oleh 
para panti asuhan yang mengikuti acara ini juga 
menyelenggarakan acara Talk Show yang dimana 
menghadirkan dua orang yang memiliki 
pengalaman dalam bidang bisnis maupun 
manajemen suatu Yayasan atau panti asuhan. 
Sehingga para ketua Yayasan/panti asuhan juga 
bisa secara langsung mendapatkan ilmu dari apa 
yang disampaikan pembicara, mereka juga bisa 
bertanya langsung kepada sang pembicara, selain 
para ketua Yayasan/panti asuhan para anak 
panti asuhan pun juga bisa belajar bagaimana 
cara menjadikan sebuah hoby menjadi sebuah 
bisnis yang dapat dijadikan lahan rejeki bagi 
mereka yang bisa menekuni hobby mereka 
dengan baik. 
 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan merupakan 

penelitian kuantitatif atau penelitian kausal, 
yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguji 
hipotesis tentang pengaruh satu atau beberapa 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Jenis 
data yang digunakan adalah data sekunder.  
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Social Return on Investment pada 

program “Rise A Voice” Airlangga Got 
Talent 

Pelaksanaan program “Rise A Voice” 
Airlangga Got Talent berjalan dengan lancer 
pada: Hari Minggu 
Tanggal : 28 Mei 2023 
Tempat  : Ciputra Word Surabaya V  

  Junction Lt 3  
Jam : 10.00 WIB 
Peserta : 14 Panti Asuhan Surabaya- 

   Sidoarjo dan 18 Penampil 
Pemberitaan di Media : Online, Channel  

        Youtube, Media Sosial 
 

Tabel 1. Media Penerbitan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Pemberitaan Media 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

B. Analisis Social Return on Investment 
(SROI) 

Tahap pertama dalam perhitungan Social 
Return on Investment adalah menginden-
tifikasi siapa saja pemangku kepentingan, 
memetakan perannya sebagai apa dan 
dampak yang di peroleh dari “Rise A Voice” 
Airlangga Got Talent. Berikut stakeholder 
yang terkait dengan program ini, antara lain: 
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Tabel 3. Stakeholder Yang Terkait Dengan 
Program 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Setelah mengidentifikasi pemangku kepen-

tingan atau stakeholder terkait program ini, 
serta memetakan peran dan dampak dari 
program, tahap selanjutnya adalah meng-
gambarkan dampak program untuk setiap 
pemangku kepentingan serta pendekatan 
perhitungan dan pendekatan monetisasi, yang 
ditunjukkan melalui tabel berikut: 

 

Tabel 4. Dampak Program Untuk Setiap 
Pemangku Kepentingan Serta Pendekatan 
Perhitungan Dan Pendekatan Monetisasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari table di atas menunjukkan bahwa 
Outcome atau Present Value of Impact sebesar 
Rp 1,729,384,991 (satu milyar tujuh ratuh dua 
puluh Sembilan juta tiga ratus delapan puluh 
empat Sembilan ratus Sembilan puluh satu 
ribu rupiah). Sedangkan Value of Input atau 
pengeluaran untuk program ini sebesar: 
 

Tabel 5. Value of Input atau pengeluaran 
untuk program 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Dengan demikian, rasio SROI dapat 
dihitung sebagai berikut: 
Rasio SROI = (Present Value Impact) 
(Value of Input) 
= 1,729,384,991 
48,013,000 
= 36,20 
 

Berdasarkan perhitungan rasio tersebit, di 
dapatkan kesimpulan bahwa setiap Rp 1 yang 
di investasikan pada program Rise A Voice 
Airlangga Got Talent akan menghasilkan 
timbal balik social sebesar Rp 36,20 rupiah. 
Angka rasio ini terbilang cukup tinggi dan 
menjanjikan return yang tinggi juga. 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

CSR merupakan komitmen perusahaan 
untuk dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakatnya melalui praktik bisnis yang 
baik dan memberikan sebagian dari sumber 
daya perusahaan kepada masyarakat sekitar. 
Tanggung jawab terhadap sosial dan ling-
kungan tentu bukan hanya tanggung jawab 
pihak korporasi. Hal tersebut merupakan 
tanggung jawab seluruh pihak dalam elemen 
masyarakat termasuk pihak akademisi. 
Tanggung jawab terhadap sosial dan ling-
kungan khususnya pada aspek pemberdayaan 
masyarakat. 

Empat elemen utama yang diperlukan 
untuk mengukur SROI, yaitu input, output, 
hasil dan dampak. Dalam penghitungan SROI, 
stakeholder harus dapat diidentifikasi siapa 
saja dan kaitannya bagaimana dengan 
perusahaan ataupun dengan program yang 
diselenggarakan. 

 
B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Analisis Social Return 
On Investment (SROI) pada Program “Rise A 
Voice” Airlangga Got Talent. 
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